
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis data, dekskripsi, pengujian hasil penelitian, dan 

pembahasan, dapat diambil kesimpulan yaitu, keterampilan heading berada 

pada kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 62, keterampilan passing dan 

stopping berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 55, 

keterampilan dribbling berada pada kategori kurang dengan nilai rata-rata 

sebesar 46, keterampilan shooting (menembak ke sasaran) berada pada 

kategori cukup dengan nilai rata-rata sebesar 55 keterampilan shooting 

(kecepatan menembak) berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 

sebesar 44 dan keterampilan teknik dasar berada pada kategori sedang dengan 

nilai rata-rata sebesar 52. Dengan demikian keterampilan teknik dasar pemain 

SSB Balai Baru Padang perlu untuk ditingkatkan agar dapat mencapai prestasi 

yang lebih baik. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang 

dapat disampaikan, yaitu:  

1. Bagi guru hendaknya memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

keterampilan teknik dasar saat melatih pemain.  

2. Bagi pemain hendaknya melakukan latihan fisik di luar jadwal latihan dan 

menjaga dari segi kedisiplinan latihan dan asupan makanan agar semakin 

mendukung kondisi fisik bagi yang kurang.  



3. Bagi peneliti selanjutnya agar mengadakan penelitian tentang tinjauan 

keterampilan teknik dasar pemain sepak bola SSB Balai Baru Padang lebih 

menyeluruh dengan menambah variabel penelitian yang lebih kompleks.  
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